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TEKNIK SINGLE LIGHTING DAN MULTI-IMAGE DALAM PEMOTRETAN 
PRODUK JAM TANGAN 
 
Oleh: Yohanes Baptista 
 
ABSTRAK 
Teknik lighting fotografi komersial saat ini telah berkembang pesat dan banyak 
dipelajari oleh profesional fotografer dan para pehobi fotografi. Namun ketika 
seseorang melangkah lebih jauh dalam mempelajari teknik lighting tingkat lanjut, 
akan menghadapi permasalahan dan kendala produksi. Permasalahan tersebut 
seringkali membuat pelakunya menjadi stres dalam mencoba memecahkan 
permasalahan produksi saat menggunakan banyak lighting. Hal tersebut juga 
membuat fotografer harus mengeluarkan uang ekstra untuk dapat memenuhi 
kebutuhan alat yang terbilang tidak sedikit dan murah. Pada era yang berkembang ini 
fotografer harus dituntut untuk dapat berfikir kreatif dalam menciptakan suatu karya. 
Salah satu cara dalam menghadapi permasalahan atau kesulitan saat menggunakan 
lighting adalah dengan Teknik Single Lighting dan Multi-image. Teknik ini adalah 
suatu rangkaian teknik produksi fotografi komersial, dimana dalam pengerjaannya 
menggunakan satu buah sumber lighting yang diletakan berpindah-pindah. Teknik ini 
akan diterapkan pada objek berupa jam tangan yang difoto menggunakan satu angle 
yang sama. Proses ini akan menghasilkan beberapa data foto dengan karakter, arah 
dan intensitas cahaya yang berbeda pada tiap fotonya. Proses selanjutnya adalah foto-
foto tersebut akan diolah kembali menggunakan softwere Adobe Lightroom 5 untuk 
mengontrol warna dan ketajamannya dan softwere Photoshoop CS6 untuk melakukan 
masking dan penyatuan. Teknik digital imaging ini disebut multi-image. 
 
Kata kunci: lighting, teknik single lighting, multi-image, produksi, fotografi 
komersial, angle, Softwere Adobe Lightroom 5, Softwere Adobe Photoshop CS6, 
objek, intensitas. 
 	  






A. Latar Belakang 
 Teknik Single Lighting dan Multi-image dalam Pemotretan Produk Jam 
Tangan adalah suatu rangkaian teknik produksi fotografi komersial, dimana dalam 
pengerjaannya menggunakan satu buah sumber lighting yang diletakan berpindah-
pindah. Teknik ini diterapkan pada objek berupa jam tangan yang difoto 
menggunakan satu angle yang sama. Proses ini akan menghasilkan beberapa data 
foto dengan arah dan intensitas cahaya yang berbeda pada tiap fotonya. Proses 
selanjutnya adalah foto-foto tersebut akan diolah kembali menggunakan softwere 
Adobe Lightroom 5 untuk mengontrol warna dan ketajamannya dan softwere 
Photoshoop CS6 untuk melakukan masking dan penyatuan. Teknik digital 
imaging ini disebut multi-image. Hasil dari seluruh rangkaian proses tersebut akan 
menghasilkan Foto jam tangan dengan tingkat pencahayaan yang identik dengan 
Foto yang dikerjakan menggunakan alat pencahayaan yang banyak dan mahal. 
 Latar belakang timbulnya ide ini adalah selama penulis mempelajari teknik 
lighting pada matakuliah foto studio I hingga foto komersial III. Penulis telah 
banyak mempelajari proses berkarya yang menggunakan lighting. Saat penulis 
menggunakan banyak lighting untuk mengerjakan suatu produksi foto komersial, 
penulis mengalami suatau permasalahan dalam mengontrol arah dan intensitas 
cahaya. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan menggunakan teknik 
blocking cahaya. Teknik blocking cahaya adalah suatu teknik pengendalian 
cahaya dengan cara menghalangi cahaya menggunakan beberapa alat seperti 
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kertas, papan, kain dan lain-lain, tujuan teknik blocking cahaya adalah agar 
cahaya yang tidak dinginkan dapat dikontrol secara tepat. Namun tidak semua 
fotografer dapat melakukan teknik ini, karena teknik ini terbilang sulit untuk 
dilakukan. Waktu produksi yang dibutuhkan juga relatif cukup lama dan biaya 
produksinya juga cukup mahal. Tujuan foto ini adalah untuk mendapatkan 
dimensi dari objek atau pun subjek yang difoto dan menciptakan cahaya yang 
sesuai dengan konsep.  
 Alasan tersebutlah yang membuat penulis ingin mencoba menyederhanakan 
suatu proses produksi yang menggunakan lighting yang cukup kompleks. Dengan 
mencoba untuk berusaha dan bereksperimen menggunakan satu buah lighting. Hal 
tersebut juga diungkapkan oleh Soeprapto Soedjono dalam bukunya yang berjudul 
Pot-Pourri Fotografi (2007). 
“Setiap kehadiran jenis fotografi karena tujuan penghadirannya 
tentunya juga memerlukan konsep perancangan yang bermula dari 
ide dasar yang berkembang menjadi implementasi praksis yang 




“Hal tersebut tercermin dalam domain fotografi sebagai aspek 




 Setelah penulis mencoba bereksperimen sekian lama akhirnya penulis 
menemukan suatu teknik yang disebut teknik single lighting dan Multi-image. 
Dengan teknik tersebutlah yang memudahkan penulis dalam mengerjakan suatu 
foto komersial dengan lebih teliti, efektif dan efisien. 
 Dalam setiap proses penciptan suatu karya seni akan ditemui permasalahan 
yang timbul saat proses berkaryanya. Permasalahan tersebut dapat berupa secara 
teoritis maupun teknis. Hal tersebut juga di sampaikan oleh Soedarso dalam 
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“Banyak masalah yang timbul dalam praktek penciptaan seni, baik 
masalah teoritis maupun teknis, seperti hubungan antara bentuk 
dan isi dalam seni, hubungan antara bentuk yang ingin dicapai 
dengan bahan dan teknik pembuatannya, atau hubungan antara 
seni dan teknologi pada umumnya, teori mengenai bentuk-bentuk 
yang baik yang menyangkut ilmu bentuk beserta komposisi, 




 Padasarnya setiap Fotografer Komersial atau periklanan mengerti tentang 
teknik lighting dan kemampuan dalam berkonsep secara baik dan profesional. Hal 
tersebut yang menjadikan tuntutan bagi seorang fotografer tentang pentingnya 
kemampuan penguasaan alat secara baik.   
 Dalam setiap pemotretan komersial fotografi, fotografer professional sering 
sekali menggunakan alat yang sangat banyak dan detail terhadap fungsi alat yang 
spesifik. Alasannya adalah agar setiap pemotretan yang dilakukan diharapkan 
dapat menghasilkan foto yang dapat di pertanggungjawabkan sesuai keinginan 
client. Namun pada saat praktik dilapangan banyak fotografer professional yang 
mengeluhkan tingkat kesulitan dan stress yang tinggi, saat menggunakan banyak 
lighting dalam mengontrol arah dan intesitas cahaya.  
 Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan teknik blocking 
cahaya. Namun tidak semua fotografer mengusai teknik ini karena terbilang 
cukup sulit untuk dilakukan. Hal tersebut pun akan terlebih sulit saat melakukan 
pemotretan dengan menggunakan objek kecil dan bersifat memantulkan cahaya. 
Fotografer professional harus cukup teliti dalam menghitung intensitas dan 
mengontrol arah cahaya. Contohnya adalah Perhiasan dan jam tangan. Untuk 
dapat memenuhi kebutuhan alat tersebut sangatlah dibutuhkan biaya operasional 
yang cukup tinggi. Berikut adalah suatau ilustasi skema lighting saat produksi. 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
3!<#1:+'2#-!3'(=#*(!<1/(-!>"!?<?!@#*A+4+'$+-!@#*A+4+'$+-!677B-!C+=!D68;!
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 Seperti pada ilustrasi di atas bahwa warna yang bertumpuk yang tidak 
mengenai objek merupakan cahaya yang tidak terkontrol. Dalam kasus ini tugas 
seorang fotografer adalah mencari cara untuk menemukan solusi agar cahaya 
yang digunakan terkontrol dengan baik. Salah satu cara untuk mengatasinya 
adalah dengan teknik blocking namun hal tersebut tentu saja tidak mudah. 
Terkadang fotografer pun mencoba dengan memindah-mindahkan posisi lampu. 
Penggunaan banyak lighting sangatlah membutuhkan waktu yang lama dan cukup 
membuat lelah. Hal tersebut membuat tingkat stress seoarang fotografer menjadi 
tinggi. Hal tersebut pun juga diutarakan oleh Jacobs Lou dalam bukunya yang 
berjudul Point and Shoot. 
“Light from various angles and directions can make or a break 
Gambar 1.2 
 Ilustrasi Skema Lighting 





Bagaimanakah solusi lain yang harus dilakukan fotografer untuk mengatasi 
permasalahan ini. Hal tersebut juga disampaikan oleh Adimodel dalam bukunya 
Lighting with one light (2013). 
“Kendala lainnya dari menggunakan banyak lampu adalah 
kesulitan dalam mengatur beberapa lampu sekaligus. Bagi 
fotografer pemula, hal ini biasanya dirasa cukup berat. Jika 
menggunakan beberapa lampu, anda harus bias menentukan lampu 
mana saja yang akan berfungsi sebagai main light (lampu utama), 
fill-in (lampu pengisi), background light, dan lampu-lampu lainnya
5
 
Setelah menentukan fungsi lampu, anda pun harus menentukan jenis 
light modifier apa saja yang harus digunakan setiap lampu untuk 
menghasilkan cahaya yang diinginkan. Seperti misalnya softbox 
softbox untuk main light snoot untuk hair light, standart reflector 
untuk background, dan sebagainya. Yang terahkir, anda harus bisa 
mengatur intensitas atau kekuatan masing-masing lampu agar 
mengeluarkan cahaya yang dengan pas. Di sini lighting ratio juga 
perlu diperhatikan agar tidak menghasilkan cahaya yang buruk.”
6
 
 Tujuan dari penguasaan teknik dan fungsi lighting sangatlah berpengaruh 
besar terhadap hasil karya yang akan dibuat. Pada dasarnya suatu karya fotografi 
komersial dapat dinilai dari hasil ketajaman  dan bayangan yang tercipta. Hal 
tersebut juga disamapakan oleh Harry C dalam bukunya yang berjudul Placing 
The Shadow. 




 Contoh kasus lainnya dalah ketika fotografer menggunakan banyak lighting 
studio. Fotografer tidak dapat melakukan high speed fotografi. High Speed 
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Teknik ini biasa dipakai oleh ilmuwan untuk keperluan riset dibidang fisika, 
kimia, metalurgi, biologi dan lain-lain. Karena pada dasarnya lampu studio 
standart memiliki flash durasi yang rendah. 
 Ketika seorang fotografer menggunakan lighting yang cukup banyak dalam 
berkaryanya, tentu saja akan mengeluarkan biaya produksi yang cukup besar. Hal 
tersebut dikarenakan untuk membeli atau pun menyewa alat akan menghabiskan 
biaya yang cukup tinggi. Selain itu fotografer juga harus membayar beberapa 
asisten fotografer untuk membantu dalam proses produksi. Hal tersebut pun juga 
disampaikan oleh Adimodel dalam bukunya yang berjudul Lighting with one light 
(2013). 
Kendala pertama meggunakan banyak lampu adalah sudah pasti 
anda membutuhkan biaya yang lebih banyak untuk membeli 
beberapa lampu. Anda tidak cukup hanya membeli lampu saja, 
melainkan juga aksesorisnya seperti kaki lampu, light modifer, 
trigger, dan sebagainya. Tidak semua orang memiliki anggaran 
yang cukup untuk memiliki lebih dari satu lampu. 
 
 Namun ada sebuah fakta menarik tentang makna lain dari penggunaan 
suatu alat fotografi, pada dasarnya banyak fotografer yang belum sadar atau pun 
tidak mau tau bahwa pada kenyataanya fotografer tersebut belum mengetahui 
sepenuhnya dan sejauh mana ia menguasai alat yang dipakainya. Banyak dari 
mereka yang hanya senang memiliki alat tersebut atau pun agar terlihat lebih 
meyakinkan didepan klien atau pun orang lain. Ada juga Fotografer yang suka 
menggunakan alat tetapi fotografer tersebut sama sekali tidak tahu bagaimana 
cara menggunakannya secara baik dan benar. Banyak fotografer yang merasa 
sudah lelah untuk mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu fotografi baru, hal 
tersebut pun sangat disayangkan karena pada dasarnya belajar tidak mengenal 
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usia dan waktu. 
 Proses digital imaging banyak dihindari oleh beberapa fotografer, terutama 
bagi mereka yang tidak dapat menggunakan softwere digital imaging. Pada 
dasarnya penggunaan softwere digital imaging bertujuan untuk mengkoreksi 
bagaian-bagaian foto secara mendetail dan lebih teliti. Selain itu proses ini juga 
membantu fotografer untuk meminimalis kesalahan dalam suatu pemotretan. Hal 
ini telah diterapkan dalam penggunaan teknik multi-image. Sebetulnya apakah 
yang menjadi alasan bagi seorang fotografer dalam berhenti berusaha untuk 
mengatasi permasalahan dan menutup mata atau pun mencari-cari alasan. 
 Adanya fenomena ini penulis merasa terdorong untuk berbagi ilmu dan 
pengalaman agar pada nantinya tulisan ini dapat membangkitkan semangat baru 
bagi pembacanya agar tetap belajar dan berkarya. 
B. Penegasan Judul 
1. Teknik Single Lighting 
 Single Lighting dalam bahas Indonesia adalah pencahayaan tunggal. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berarti teknik penggunaan satu 
buah sumber cahaya. Sehingga secara utuh dapat diartikan sebagai teknik 




2. Teknik Multi-Image 
 Multi-Image atau dalam bahasa Indonesia adalah gambar lapis-
ganda. Sehingga dapat di artikan sebagai teknik atau cara menumpuk beberapa 





J!Online English to Indonesian Dictionary, sederet.com “Multi-Image” 




 Pemotretan memiliki kata dasar “potret” yang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah berarti gambar yang dibuat dengan kamera. 






 Produk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berarti barang 
atau jasa yang dibuat dan ditambah gunanya atau nilainya dari proses produksi 




5. Jam Tangan 
 Jam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat untuk 
mengukur waktu. Tangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari pergelangan sampai 
ujung jari. Sehingga secara utuh jam dapat di artikan alat untuk mengukur 





Kesimpulan dari judul ini adalah penggunaan teknik satu buah sumber cahaya 
saat pemotretannya dan teknik gambar berlapis saat proses editingnya, yang 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang terurai di atas serta selama penulis belajar 
dan bekerja dalam bidang komersial fotografi. Permasalahan saat menggunakan 
banyak lighting juga penulis rasakan, namun seiring penulis bergelut dalam 
bidang itu penulis mempelajari suatu teknik penggunaan satu buah lighting dan 
aplikasi teknik multi-image untuk menghasilkan kualitas foto yang identik dengan 
hasil foto yang menggunakan banyak lighting. Dapat disimpulkan bahwa rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut.  
1.  Bagaimanakah cara mengatasi permasalahan teknis yang terjadi pada 
penggunaan multi lighting. 
2.  Bagaimanakah cara mempraktekan teknik  single lighting dan multi-image 
dalam suatu pemotretan  jam tangan. 
3.  Apakah penggunaan teknik single lighting dan multi-image dapat 
membantu secara efektif dan efisien dalam mencapai hasil foto yang baik. 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan karya ini bertujan untuk : 
a. Memahami, mempelajari dan mengatasi permasalahan dalam 
menggunakan multi lighting. 
b. Memprektekan dan menjabarkan teknik penggunaan single lighting 
dan Multi-Image  untuk pemotretan jam tangan. 
c. Memahami lebih dalam fungsi lighting dan penggunaannya secara 
efektif dan efisien. 
 
2. Manfaatnya adalah 
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a. Mempelajari suatu teknik terapan yang berbeda dalam pembuatan 
suatu foto produk. 
b. Memperkaya keberagaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup 
akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. 
c. Memperdalam kemampuan dalam menciptakan karya foto komersial 
 
E. Metode pengumpulan data 
1. Metode pengamatan 
a. Menentukan sub tema yang akan digunakan pada setiap 
penciptaan karya. 
b. Memilih objek foto yang akan menjadi sumber utama dalam hal 
penentuan konsep yang akan dibuat. 
 
2. Metode studi kepustakaan 
Mencari sumber referensi dari buku, majalah dan internet. Sebagai 
dasar dalam perancangan konsep foto. 
 
3. Metode eksperimen 
Melakukan beberapa eksperimen dalam penggunaan satu buah sumber 
cahaya dan eksperimen pada saat proses editing.  
 
F. Tinjauan Pustaka 
  Fotografi komersial adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di 
Institut Seni Indonesia, Fakultas Media Rekam, Jurusan Fotografi. Bidang studi 
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tersebut yang menjadi minat utama bagi penulis. Penulis banyak mendapatkan 
pembelajaran tentang teknik komersial fotografi, terutama teknik lighting. 
Sebelum membahas lebih dalam penulis ingin menyampaikan, apakah yang di 
maksud dengan fotografi komersial. Dalam bukunya Rick Souders (2002) 
mengatakan. 
“What is Comercial Photography? 
Everwhere we look, we see images in print, such as those in 
magazine, in-store ads, and product packaging, or moving images 
such as those in movie television. These make up a large and 
lucrative segment of professional photography as commercial, or 
advertising, photography 
Comercial photography can encompass many media and market 
segments, but it can still be simply defined as photography that 
conveys a message used to sell a product or a service or that 
instigates some action on the part of the viewer. ” 
 
“Apa itu komersial fotografi? 
Dimanapun kita melihat gambar seperti dalam majalah, iklan di 
toko-toko, kemasan suatu produk atau gambar bergerak seperti 
dalam filim dan acara televise. Semua itu di buat oleh berbagai 
bidang profesional fotografi atau yang lebih dikenal dengan 
komersial fotografi atau fotografi periklanan. 
Komersial fotografi dapat bekerjasama dengan berbagai pihak 
media dan berbagai jenis pasar, tapi semua itu dapat menjadi lebih 
sederhana untuk dipahami bahwa fotografi adalah suatu pesan 
yang digunakan untuk menjual produk atau pun jasa atau sebagai 




 Kesimpulan dari pernyataan diatas adalah bahwa fotografi komersial bertujuan 
untuk menghadirkan suatu produk agar tampil secara memukau dan memikat 
konsumen untuk mau membeli produk tersebut. Hasil dari pengerjaan foto 
tersebut akan digunakan untuk kepentingan periklanan diberbagai media. 
  Selama penulis mempelajari fotografi komersial dan mulai mencoba sub 
bidang foto komersial mulai dari fashion, food photography, pre-wedding, foto 
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mendapatkan pembelajaran dan pengalaman tentang ilmu fotografi dan non 
fotografi.  
 
  Selain itu penulis memiliki ketertarikan sendiri terhadap foto produk 
terutama foto jam tangan. Karena ketertarikannya tersebut penulis banyak 
mengkoleksi jam tangan dan majalah jam tangan. Salah satu yang menjadi 
kesukaan penulis adalah The Time Place Indonesia.  
 
Ganbar 1.3  
Foto jam tangan The Time Place Indonesia edisi 2013 
 
  Foto di atas adalah contoh foto jam tangan di majalah The Time Place 
Indonesia edisi 2013. foto tersebut menggambarkan jam tangan sporty dari merek 
Ferrari. Nampak bahwa foto tersebut dikonsep dan dieksekusi dengan baik dan 
detail. Foto tersebut menunjukan penggunaan lighting yang cukup rumit dan 
terkontrol. Jika kita lihat dari ketajaman detail pada foto tersebut dapat 
disimpulkan bahwa foto ini menggunakan lensa makro pada saat eksekusinya. 
Dari cara penyajiannya dan kesempurnaan foto tersebut dapat diketahui bahwa 
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foto tersebut melalui proses editing yang menggunakan banyak layer  dari materi 
foto aslinya. Proses kerjanya foto tersebut pastinya dikerjakan oleh seorang 
fotografer profesional dengan menggunakan peralatan yang modern dan mahal, 
hal tersebut juga sebanding dengan tuntutan standart kualitas majalah tersebut. 
 
  Kesempurnaan foto tersebutlah yang menjadikan inspirasi bagi penulis 
untuk selalu berusaha mencoba menghasilkan kualitas foto yang sama dengan 
mengembangkan teknik dan terapan ilmu baru dalam dunia fotografi. Hal 
tersebutlah yang menjadikan penulis harus berfikir kreatif untuk dapat 
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